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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

1. Lokasi 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Laznas Yakesma Sumsel 

tepat di Jl. Kol. H. Burlian No. 72 KM. 5 Kel. Sukabangun Kec. Sukarami, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan, 30151.  

2. Pelaksanaan Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini dilaksanakan 

dalam jangka waktu kurang lebih 2 (dua) bulan sejak tanggal pemberian izin 

penelitian, 1 bulan pengumpulan data dan 1 bulan pengolahan data, termasuk 

penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(fieldresearch) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.56 Deskriptif yaitu suatu 

rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau 

memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan 

mendalam. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy. J. Moleong, 

pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

 
56 Imam Mohtar, Hubungan Antara Motivasi Kerja Dan Pengalaman Kerja Dengan Kinerja 

Guru Madrasah (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 9. 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.57 Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara 

pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi. 

Berdasarkan pendekatan tersebut, peneliti mengumpulkan, menyusun 

dan menganalisis data berupa laporan keuangan dan hasil wawancara dengan 

pihak manajemen keuangan untuk kemudian membuat gambaran yang jelas 

tentang penyajian dan pengungkapan dana non halal di Laznas Yakesma Sumsel. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini berkaitan dengan data penelitian lapangan. Penelitian 

lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke 

lapangan untuk mendapatkan informasi tentang topik yang sedang dibahas. 

Penelitian ini dilakukan dengan mewawancarai staf keuangan di Laznas 

Yakesma Sumsel. Selain itu dilakukan observasi/pengamatan dan analisis 

dokumen.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.58 

1. Sumber data primer adalah sumber data yang menyediakan data secara 

langsung kepada pengumpul data. Sumber data primer yang digunakan 

penulis dalam penelitian ini adalah data dari analisis penyajian dan 

 
57 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 4. 
58 Uma Sekaran; Roger Bougie, Metode Penelitian Untuk Bisnis: Pendekatan 

Pengembangan-Keahlian, Ed. 6, Buku 1 (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hlm. 130. 
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pengungkapan dana non halal pada laporan keuangan Laznas Yakesma 

Sumsel. 

2. Sumber sekunder adalah sumber informasi penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media (diperoleh dan disimpan oleh pihak lain). 

Data sekunder biasanya berupa bukti, dokumen historis atau laporan yang 

disusun dari arsip yang diterbitkan dan tidak diterbitkan. Dalam penelitian 

ini, laporan keuangan Laznas Yakesma Sumatera Selatan digunakan sebagai 

data sekunder.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data terdiri dari: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara berstruktur.59 

Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua tanggapan informan. 

Peneliti terkadang menyelingi jawaban informan baik untuk meminta 

klarifikasi atau mengoreksi jawaban dari konteks pertanyaan. Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai bentuk wawancara. Artinya, peneliti membuat 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Ed. 3 (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 464-466. 
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daftar pertanyaan wawancara secara tertulis. Peneliti mewawancarai staff 

keuangan Laznas Yakesma Sumsel.  

Dalam penelitian ini, informan dibagi menjadi dua, yaitu informan 

kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah Arif Budiansyah, 

S.Kom, dan Adrina Bahari, SE. Selanjutnya diperlukan informasi pendukung 

untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Penelitian 

ini didukung oleh staff yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional dan 

kepala cabang Laznas Yakesma Sumsel.   

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.60 Dokumen tersebut terdiri dari laporan keuangan Laznas 

Yakesma Sumsel.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dilakukan dengan 

mengolah data, menganalisis data, mendeskripsikan data dan menarik 

kesimpulan dengan cara yang mudah dipahami.61 

Analisis data penelitian kualitatif pada Laznas Yakesma Sumsel 

dilakukan sebelum terjun ke lapangan, saat penelitian berlangsung, hingga saat 

 
60 Sugiyono, hlm. 476.  
61 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ed. Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 248.  
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selesai penelitian di lapangan. Informasi penelitian diperoleh dari hasil 

wawancara dan dokumentasi.  

Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berkesinambungan hingga akhir sehingga datanya jenuh. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data kualitatif Miles 

dan Huberman. Komponen aktivitas dalam menganalisis data yaitu:62 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data mengacu pada proses pemilihan, penargetan, 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi kata-kata sulit dalam catatan 

lapangan. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 

pencatatan hasil wawancara kemudian observasi hasil pengumpulan 

dokumen tujuan penelitian. Catatan lapangan hasil wawancara disusun secara 

sistematis untuk mendapatkan gambaran tentang hasil yang diperoleh.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi atau dirangkum. 

Menyajikan informasi berarti proses pengumpulan informasi yang 

memberikan kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini dapat berupa uraian singkat 

dalam bentuk cerita. Penyajian informasi memungkinkan informasi diatur 

sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipahami.  

 

 

 
62 Sugiyono, hlm. 484.  
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan dari penelitian kualitatif merupakan penemuan baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. Kesimpulan penelitian kualitatif menawarkan 

kemungkinan bereaksi terhadap masalah yang dirumuskan dari awal, tetapi 

mungkin juga tidak. Pasalnya, masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara, yaitu dapat berkembang setelah penyelidikan lapangan. 

Dalam penelitian ini ditarik kesimpulan dengan menganalisis informasi yang 

ditemukan di lapangan dengan teori-teori yang ada.  

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian tersebut dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan kebenaran informasi dengan 

menggunakan berbagai sumber data eksternal sebagai bahan referensi. 

Kemudian dilakukan pemeriksaan ulang untuk mengkonfirmasi hasil 

penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan satu triangulasi yaitu 

triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas 

informasi dengan memverifikasi data dari sumber yang sama menggunakan 

teknik yang berbeda. Misalnya, informasi diperoleh melalui wawancara, yang 

kemudian diverifikasi melalui observasi, dokumentasi atau kuesioner.63 

 
63 Arnild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif 

Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : Media 

Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020), hlm. 150-151. 
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2. Memperpanjang Pengamatan 

Dalam memperpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan 

penelusuran data yang lebih mendalam untuk memvalidasi informasi yang 

diperoleh. Peneliti datang ke lokasi penelitian meskipun peneliti telah 

mendapatkan data yang cukup untuk dianalisis, bahkan peneliti melakukan 

pengecekan ulang saat menganalisis materi di lokasi penelitian.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
64 Mekarisce, Ibid. 


